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Abstrak 

Perkembangan teknologi yang pesat mendorong sektor pendidikan, seperti Yayasan Perguruan Letjen Haryono 

M.T., untuk bertransformasi secara digital. Saat ini, pengelolaan data absensi, nilai, kartu siswa, dan arsip 

dokumen masih berbasis kertas, yang rentan terhadap kerusakan atau kehilangan. Selain itu, pendaftaran dan 

informasi masih disebarkan melalui brosur dan kunjungan langsung ke sekolah. Untuk itu, penelitian ini 

mengusulkan pengembangan sistem informasi akademik berbasis web yang dapat mengelola data absensi, nilai, 

jadwal pelajaran, serta data siswa dan guru secara lebih efisien. Sistem ini dibangun dengan metode waterfall, 

menggunakan Figma untuk desain tampilan, dan diagram.Net untuk merancang basis data. Backend 

dikembangkan dengan bahasa Go, frontend menggunakan React Vite, dan MySQL untuk penyimpanan data. 

Pengujian dilakukan melalui black-box testing untuk menguji fungsionalitas sistem dan kuesioner System 

Usability Scale (SUS) untuk menguji kebergunaan sistem dengan skor 89,75. Dari hasil tersebut, dapat diketahui 

bahwa tingkat kepuasan pengguna sangat tinggi terhadap konsistensi sistem, kepraktisan sistem, kelengkapan fitur, 

dan relevansi solusi yang diberikan. Selain itu, penerapan pencadangan data manual setiap minggu mampu 

mengurangi risiko kehilangan data. Secara keseluruhan, aplikasi ini berhasil mengatasi permasalahan yang 

dihadapi Yayasan dan siap mendukung kegiatan operasional di masa mendatang. 

Kata Kunci : Sistem Informasi Akademik, Website, Black-Box Testing, System Usability Scale 

 

1. Pendahuluan 

Yayasan Perguruan Letjen Haryono M.T. merupakan lembaga pendidikan yang didirikan pada tahun 1980 

dengan tujuan menciptakan generasi yang berkualitas, terampil, kreatif, serta menjunjung tinggi nilai-nilai budaya 

dalam menghadapi tantangan zaman yang terus berkembang. Dalam upaya mewujudkan visi tersebut, yayasan ini 

mulai menunjukkan kesadaran akan pentingnya adaptasi terhadap perkembangan teknologi informasi guna 

meningkatkan mutu layanan pendidikan. Namun demikian, implementasi adaptasi tersebut masih sangat terbatas 

dan belum mencakup aspek-aspek mendasar, seperti pengelolaan data dan informasi, yang hingga kini masih 

dilakukan secara konvensional. Proses penting seperti pencatatan absensi, pengisian nilai, pengelolaan kartu siswa, 

hingga penyimpanan dokumen administrasi masih mengandalkan kertas. Hal ini sangat berisiko karena dokumen 

mudah rusak, hilang, atau dimakan usia dan tidak memiliki cadangan digital. Akibatnya, jika terjadi kerusakan, 

pemulihan data hampir tidak mungkin dilakukan, dan ini bisa menghambat proses akademik serta menurunkan 

mutu layanan pendidikan. Permasalahan lain yang juga dihadapi oleh Yayasan Perguruan Letjen Haryono M.T. 

adalah proses pendaftaran siswa baru yang masih bersifat manual dan mengharuskan orang tua datang langsung 

ke sekolah untuk mengisi formulir cetak. Selain memerlukan waktu dan tenaga lebih, sistem ini juga meningkatkan 

risiko kehilangan dokumen, serta keterlambatan dalam pengolahan informasi administrasi, terutama saat jumlah 

pendaftar meningkat. Sementara itu, penggunaan brosur cetak sebagai media utama dalam menyampaikan 

informasi pendaftaran juga menimbulkan tantangan. Brosur rentan rusak dan cepat usang, serta tidak fleksibel saat 

informasi perlu diperbarui. Biaya cetak ulang dan keterbatasan jangkauan distribusinya juga menjadi hambatan 

dalam menjangkau masyarakat secara luas. 

Permasalahan serupa terkait pengelolaan data nilai secara konvensional juga ditemukan pada salah satu sekolah 

menengah pertama di Bandung. Solusi yang diajukan dalam penelitian tersebut adalah pengembangan sistem 

informasi akademik, yang hasilnya menunjukkan bahwa sistem tersebut dapat diakses dengan lebih mudah melalui 

website oleh guru dan staf administrasi dalam mengelola informasi akademik [1]. Penelitian serupa juga dilakukan 

di SMA Negeri 02 Bilah Hulu, di mana sistem informasi akademik dikembangkan dengan tujuan agar proses 

pengelolaan data siswa dapat dilakukan dengan lebih cepat, 2 akurat, mudah, dan efisien [2]. Pengembangan 

sistem informasi akademik sebagai solusi atas permasalahan pengelolaan data secara konvensional juga ditemukan 

dalam penelitian yang dilakukan di Victory University of Sorong, di mana hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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keberadaan sistem informasi akademik memudahkan siswa dalam melihat nilai mereka tanpa harus datang 

langsung ke universitas [3]. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah disampaikan di atas, penulis menawarkan solusi berupa 

pengembangan sistem informasi akademik berbasis website yang mencakup fitur pendaftaran siswa baru melalui 

website resmi sekolah, pengelolaan data nilai dan rapor siswa, pengelolaan data absensi guru dan siswa, 

pengelolaan data jadwal mata pelajaran pada setiap kelas, hingga pengelolaan data pribadi guru dan siswa. 

2. Landasan Teori  

Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah perpaduan sumber daya manusia dan teknologi yang bekerja secara terpadu untuk mengumpulkan, 

memproses, menyimpan, mengolah, dan mengkomunikasikan data guna mendukung proses perencanaan, pelaksanaan tugas, 

pengendalian serta pengambilan keputusan [4]. Beberapa jenis sistem informasi yang sering ditemukan, antara lain: sistem 

informasi manajemen, sistem informasi sumber daya manusia, sistem informasi keuangan, sistem pendukung keputusan, dan 

sistem informasi akademik. 

 

Akademik 

Akademik merupakan keadaan seseorang atau sekelompok orang yang diberi kebebasan untuk menyampaikan dan 

menerima gagasan, pemikiran, ilmu pengetahuan, dan sekaligus dapat mengujinya secara jujur, terbuka, dan leluasa [5]. 

Akademik berhubungan erat dengan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di kelas atau dunia persekolahan [6] dimana 

kegiatan akademik meliputi tugas-tugas yang dinyatakan dalam program pembelajaran, diskusi, observasi, dan pengerjaan tugas 

[7]. 

 

Absensi 

Absensi merupakan salah satu langkah penting dalam memahami tingkat kedisiplinan peserta didik, khususnya dalam hal 

kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku di sekolah [8]. Dengan adanya data kehadiran yang tercatat dengan baik, sekolah dapat 

melakukan evaluasi terhadap perilaku siswa serta mengambil langkah-langkah yang diperlukan dalam rangka pembinaan 

karakter, khususnya dalam menanamkan sikap disiplin [9]. 

 

Evaluasi dan Penilaian 

Evaluasi merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan untuk memperoleh, 

menganalisis, serta menafsirkan data terkait proses dan hasil pembelajaran. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk menghasilkan 

informasi yang bermakna dalam mendukung pengambilan keputusan yang tepat. Penilaian dapat dipahami sebagai kegiatan 

interpretasi hasil pengukuran yang dilakukan selama proses evaluasi. Secara khusus dalam dunia pendidikan, penilaian merupakan 

tindakan memberikan nilai atau keputusan terhadap hasil ujian sebagai salah satu bentuk nyata dari proses evaluasi [10]. 

 

Sistem Informasi Akademik 

Sistem informasi akademik (SIA) adalah perangkat lunak yang dirancang untuk mengintegrasikan seluruh proses atau 

kegiatan administrasi akademik sekolah ke dalam suatu sistem yang didukung oleh teknologi canggih [11]. Tujuan utama dari 

sistem informasi akademik adalah untuk memudahkan proses pengelolaan data siswa dan guru sehingga dapat dilakukan dengan 

cara yang lebih mudah, cepat, efektif, dan efisien [12]. 

 

Waterfall 

Metode Waterfall adalah metode penelitian yang sistematis dan berurut yang layak diterapkan dalam penelitian ini karena 

metode ini menyajikan tahap demi tahap yang sangat sesuai dengan keadaan dilapangan [13]. Dalam pengembangannya, tahapan-

tahapan yang ada pada metode Waterfall antara lain [14]: 

1. Requirements Definition / Analysis 

Pada tahap ini, akan dilakukan analisa terhadap kebutuhan sistem berdasarkan data yang diperoleh dari proses penelitian dan 

wawancara dengan user. 

2. System and Software Design 

Pada tahap ini, proses perancangan sistem dan perangkat lunak mulai dilakukan. 

3. Implementation and Unit Testing 

Pada tahap ini, proses pengerjaan sebenarnya dimulai. Programmer mulai menulis kode program sesuai dengan design yang 

telah dirancang pada tahap sebelumnya. 

4. Integration and System Testing 

Pada tahap ini, proses pembuatan sebuah sistem sudah mencapai titik final. Pada tahap ini juga akan dilakukan pengujian 

sistem secara menyeluruh untuk memastikan sistem berjalan dengan baik. 

5. Operation and Maintenance 

Merupakan tahap yang akan dilewati setelah sistem digunakan oleh user. Jika terdapat kekurangan ataupun bug saat 

penggunaan, maka akan dilakukan perbaikan agar sistem dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
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Software Testing 

Software testing adalah metode yang berfungsi untuk mengetahui apakah perangkat lunak yang dirancang dapat berfungsi 

dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan user [15]. Software testing juga merupakan proses yang dilakukan untuk mencegah 

terjadinya bugs dan meningkatkan performa dari perangkat lunak. Software testing dapat dikategorikan menjadi dua yaitu 

pengujian statis dan pengujian dinamis [16]. 

 

System Usability Scale 

Usability testing adalah teknik pengujian sistem yang melibatkan pengguna secara langsung dalam proses penilaian. 

Tujuannya untuk memperoleh gambaran mengenai efektivitas, efisiensi, dan tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem secara 

keseluruhan [17]. System Usability Scale (SUS) adalah kuesioner yang digunakan untuk mengukur tingkat kebergunaan suatu 

sistem berdasarkan penilaian subjektif dari pengguna. Proses penilaian SUS dilakukan dengan menggunakan skala Likert lima 

tingkat, di mana responden diminta untuk memberikan tanggapan sesuai dengan pengalaman mereka terhadap sistem yang diuji 

[18]. 

 

Black-Box Testing 

Black-box testing adalah metode pengujian yang berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak, dan pengujian 

hanya dilakukan pada spesifikasi fungsional tanpa mengetahui dan mempedulikan kode program. Keuntungan penggunaan black-

box testing antara lain: pengujian berorientasi pada end-user, tidak bergantung pada kode internal, deteksi bug sejak awal dan 

efektif dalam menvalidasi kebutuhan. Kelemahan penggunaan black-box testing antara lain: keterbatasan cakupan kode, tidak 

efektif untuk logika kompleks, bergantung pada spesifikasi kebutuhan, dan tidak mampu mendeteksi permasalahan low-level [16]. 

3. Metode Penelitian 

Analisis 

Analisis Sistem Berjalan 

Analisis sistem berjalan digambarkan menggunakan Activity Diagram untuk memahami proses berjalannya 

suatu aktivitas. Berikut ini merupakan hasil analisis dari sistem yang sedang berjalan di Yayasan Perguruan 

Letjen Haryono M.T. menurut proses masing-masing: 

1. Proses Pendaftaran Siswa 

 
Gambar 1. Activity Diagram Proses Pendaftaran Siswa 

 

2. Proses Pengelolaan Catatan Kelas 
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Gambar 2. Activity Diagram Proses Pengelolaan Catatan Kelas 

 

3. Proses Pengelolaan Nilai Siswa 

 
Gambar 3. Activity Diagram Proses Pengelolaan Nilai Siswa 

 

Analisis Kebutuhan Fungsional 

Analisis kebutuhan fungsional akan direpresentasikan melalui gambar diagram use case, yang melibatkan 

enam aktor dalam sistem, yaitu administrator, kepala sekolah, wali kelas, guru, siswa, dan orang tua calon siswa. 

Diagram use case untuk sistem ini dapat dilihat melalui gambar berikut ini: 

 
Gambar 4. Diagram Use Case Sistem Informasi Akademik 
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Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Analisis kebutuhan non-fungsional akan dibuat dengan menggunakan kerangka FURPS+ sebagai berikut: 

Tabel 1. Kebutuhan Non-Fungsional Sistem 

Jenis Analisis Deskripsi 

Functionality 

Sistem dapat mengelola data administrasi akademik mulai dari pendaftaran siswa, 

pengelolaan data nilai dan absensi siswa, pengelolaan data absensi guru, hingga 

pengelolaan mata pelajaran. 

Usability 
Tampilan web pada sistem harus responsif untuk berbagai perangkat yang mengakses, 

baik desktop maupun mobile. 

Reliability Sistem dapat diakses kapanpun selama perangkat terhubung ke internet. 

Performance Sistem harus memberikan waktu respons yang cepat untuk setiap aksi pengguna. 

Supportability 
Sistem berbasis web harus kompatibel dengan berbagai browser, seperti Chrome, 

Microsoft Edge, dan Firefox untuk memudahkan akses. 

Plus (+) 
Sistem yang dibangun akan menerapkan enkripsi password pengguna untuk memastikan 

keamanan data dan melindungi informasi sensitif dari akses yang tidak sah. 

 

Perancangan 

Pada tahapan ini, perancangan antarmuka sistem dilakukan menggunakan Figma, sementara perancangan 

basis data menggunakan diagrams.net untuk memodelkan struktur data secara sistematis.  

Berikut adalah gambar rancangan ERD (Entity Relationship Database) untuk sistem informasi akademik 

yang akan dibangun: 

 
Gambar 5. Rancangan Entity Relationship Diagram (ERD) 

Implementasi 

Pada tahapan ini, dilakukan implementasi kode program dengan menggunakan bahasa pemrograman Go pada 

sisi backend untuk pengelolaan logika bisnis dan pemrosesan data. Penyimpanan data dilakukan menggunakan 

Database Management System (DBMS) MySQL. Sementara itu, pada sisi frontend, digunakan framework ReactJS 

dengan Vite untuk membangun antarmuka pengguna yang responsif dan interaktif. 

 

Pengujian 

Pada tahapan ini, dilakukan pengujian sistem menggunakan metode Black-Box Testing serta evaluasi 

kebergunaan dengan metode System Usability Scale (SUS) yang melibatkan pengguna sebagai responden. 
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4. Hasil Penelitian 

Hasil dari aplikasi berbasis web ini terbagi menjadi dua sisi, yaitu aplikasi berbasis web untuk internal 

administrator, kepala sekolah, wali kelas, guru dan orang tua/siswa, dan aplikasi berbasis web ntuk publik seperti 

masyarakat luar dan orang tua calon siswa. Berikut ini merupakan hasil dari pengembangan aplikasi tersebut: 

1. Tampilan Landing Page 

Halaman ini adalah tampilan utama ketika kita membuka website untuk pertama kali, tampilan ini digunakan 

untuk menarik perhatian pengunjung dan menjadi image dari sekolah itu sendiri. 

 
Gambar 6. Tampilan Landing Page 

2. Tampilan Login 

Halaman yang digunakan untuk masuk ke dalam sistem dan dilakukan verifikasi data akun pengguna sebelum 

mengakses ke menu lainnya dalam sistem. 

 
Gambar 7. Tampilan Login 

3. Tampilan Data Pendaftaran 

Halaman ini digunakan untuk melihat, mengelola dan mengatur data pendaftaran siswa seperti pemeriksaan 

kelengkapan dokumen hingga verifikasi penerimaan siswa baru. 

 
Gambar 8. Tampilan Data Pendaftaran 

4. Tampilan Data Siswa 

Halaman ini digunakan untuk melihat, mengelola dan mengatur data pribadi siswa yang telah terdaftar di 

sekolah. 
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Gambar 9. Tampilan Data Siswa 

5. Tampilan Data Kurikulum 

Halaman ini digunakan untuk melihat, mengelola dan mengatur kurikulum pada setiap jenjang dan tingkatan 

di sekolah. 

 
Gambar 10. Tampilan Data Kurikulum 

 

6. Tampilan Data Mata Pelajaran 

Halaman ini digunakan untuk melihat, mengelola dan mengatur data jadwal mata pelajaran setiap kelas yang 

ada pada tahun ajaran berjalan, mulai dari data jam masuk, selesai, hingga guru yang bertanggungjawab. 

 
Gambar 11. Tampilan Data Mata Pelajaran 

7. Tampilan Data Kelas 

Halaman ini digunakan untuk melihat, mengelola dan mengatur data ruang kelas yang ada pada sekolah. Status 

keaktifan digunakan untuk menandakan ketersediaan kelas tersebut pada saat itu. 
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Gambar 12. Tampilan Data Kelas 

8. Tampilan Rapor Siswa 

Halaman ini merupakan bagian dari halaman detail data kelas saat tombol cetak rapor ditekan, yang digunakan 

untuk melihat hasil preview cetak rapor dari siswa yang dipilih. 

 
Gambar 13. Tampilan Rapor Siswa 

 

9. Tampilan Jadwal Mata Pelajaran 

Halaman ini digunakan untuk melihat, mengelola dan mengatur data jadwal mata pelajaran kelas yang ada 

pada setiap kelas per tahun ajaran, seperti data jam masuk, selesai, hingga guru yang bertanggungjawab. 

 
Gambar 14. Tampilan Jadwal Mata Pelajaran 

10. Tampilan Absensi Siswa 

Halaman ini digunakan untuk melihat, mengelola dan mengatur detail data absensi siswa yang ada pada kelas 

yang bersangkutan. 
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Gambar 15. Tampilan Absensi Siswa 

11. Tampilan Data Guru 

Halaman ini digunakan untuk melihat, mengelola dan mengatur data guru yang terdaftar di sekolah baik guru 

wali kelas hingga administrator sekolah. 

 
Gambar 16. Tampilan Data Guru 

12. Tampilan Absensi Guru 

Halaman ini digunakan untuk melihat, mengelola dan mengatur data absensi guru yang diperoleh dari mesin 

absensi fingerprint. 

 
Gambar 17. Tampilan Absensi Guru 

Pembahasan 

Pada tahapan ini, teknik pengujian yang digunakan adalah black-box testing, diikuti dengan metode System 

Usability Scale (SUS) untuk menguji kebergunaan. Untuk pengujian System Usability Scale, kami melibatkan 

pihak mitra sebagai responden terhadap kuesioner yang kami bagikan. 

 

Pencadangan Data 

Aplikasi dikembangkan menggunakan MySQL sebagai sistem manajemen basis data utama, dengan 

pencadangan manual dilakukan setiap minggu untuk mengantisipasi kehilangan data. Proses pencadangan 

dilakukan dengan mengekspor seluruh data menggunakan perintah mysqldump dan menyimpan hasilnya secara 

lokal maupun di media penyimpanan eksternal. Setiap file cadangan diberi nama sesuai tanggal dan waktu 

pencadangan untuk memudahkan identifikasi serta pemulihan data bila diperlukan. 

 

Pengujian Black-Box Testing 

Pengujian black-box dilakukan untuk memastikan aplikasi berfungsi dengan baik dan memenuhi kebutuhan 

pengguna. Skenario pengujian disiapkan terlebih dahulu sebagai acuan, kemudian diuji oleh sepuluh pengguna 
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yang terdiri dari sembilan orang dari pihak Yayasan Perguruan Letjen Haryono M.T. dan satu orang dari luar pihak 

Yayasan Perguruan Letjen Haryono M.T..Para penguji dikelompokkan menjadi beberapa aktor, yaitu dua 

administrator, dua wali kelas, dua guru, dua kepala sekolah, satu siswa, dan satu orang tua calon siswa. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa seluruh skenario berjalan sesuai kebutuhan dan aplikasi berfungsi dengan baik. 

 

Hasil Evaluasi Kebergunaan Aplikasi 

Pada tahap ini, pengujian dilakukan menggunakan metode System Usability Scale (SUS), yang terdiri dari 10 

pertanyaan standar. Kami membagikan kuesioner kepada sepuluh responden dan diminta untuk memberikan 

penilaian menggunakan skala Likert lima tingkat. 

Berikut adalah hasil perhitungan akhir terhadap skor penilaian dari para responden terhadap aplikasi yang 

diuji berdasarkan kuesioner SUS: 

Tabel 2. Tabel Nilai Akhir Respon Pengguna Berdasarkan Kuesioner SUS 

No Responden Role 
Pertanyaan Juml

ah 

Skor 

Akhir 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Responden 1 Guru 4 3 4 1 4 3 4 3 4 1 31 77.5 

2 Responden 2 Kepala Sekolah 5 2 5 3 5 4 4 4 5 3 40 100 

3 Responden 3 Kepala Sekolah 5 4 5 3 5 4 3 4 5 1 39 97.5 

4 Responden 4 Administrator 5 2 5 3 5 4 4 4 5 3 40 100 

5 Responden 5 Siswa 5 4 5 1 5 4 5 4 4 1 38 95 

6 Responden 6 Wali Kelas 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 36 90 

7 Responden 7 Guru 4 1 4 2 4 4 4 4 4 2 33 82.5 

8 Responden 8 
Orang Tua Calon 

Siswa 
4 3 4 2 5 4 4 4 4 2 36 90 

9 Responden 9 Administrator 4 2 4 2 5 3 4 3 4 3 34 85 

10 Responden 10 Wali Kelas 4 2 4 1 5 4 4 4 3 1 32 80 

Total 897.5 

Rata-rata (total / jumlah responden) 89.75 

Berdasarkan hasil kuesioner dari responden, rata-rata nilai akhir dari SUS adalah 89.75, yang mencerminkan 

tingkat kebergunaan sistem yang Excellent. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengembangan aplikasi, dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Aplikasi telah berhasil melewati proses pengujian black-box dan memenuhi seluruh fungsi sesuai dengan 

kebutuhan yang telah ditentukan. 

2. Evaluasi kebergunaan aplikasi yang dilakukan oleh pengguna menghasilkan nilai rata-rata sebesar 89,75 yang 

menunjukkan bahwa aplikasi berada dalam kategori sangat baik. 

3. Berdasarkan evaluasi kebergunaan aplikasi, dapat diketahui bahwa tingkat kepuasan pengguna sangat tinggi 

terhadap konsistensi sistem, kepraktisan sistem, kelengkapan fitur dan relevansi solusi yang diberikan. 

4. Aplikasi telah mendukung pencadangan data secara manual guna mencegah resiko kehilangan data akibat hal-

hal tidak diinginkan. 
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